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ABSTRAK

Penelitian  tentang Multiplikasi Tunas  Andalas  (Maoras macrawea Mig) Pada
Beberapa Konsentrasi BAP dan PEG Terhadap Cekaman Kekeringan Secara fa Firro
telah dilakukan dart bulan Maret sampar Oktoher 2009 di Laboratorium Fisiologi
Tumbuban dan Kuliur Jaringan Jurusan Biologi, Fakuhas Matematika dan [Imu
Penpeltahuan Alem, Universitas Andalas, Padang, Penelitian ini dilokukon secara
eksperimen dengan 20 perlakuan dan 3 ulangan pada medium Murashige-Skoog
(PS5} denpan kombinasi PEG dan BAP. Hasil penelitian ini menunjukkan hahwa
kombinasi BATP dan PEG konsentrasi vang terbaik agby (1 %2 PEG + 2 ppm BAF)
daya hidup 100 % dengan pembentukan turas 33.3 % seria mampu menginduksi
tunas dengan wekio muncul unas pertama 27 hari setelah pensnoman dengan rata-
rata tumas vang erbentuk adalah 0,33 minas dan rata-rata jumlab doave 066 helai dan
aabz {4 ¥ PEG + 3 ppm BAP) vang dapat membentuk tunas 33,3 % dan dava hidup
33,3 %o serta mampu menginduksi tunas dengan wakiu muncul tunas pertama 43 hari
selelah penanaman dengan rata-rata twnas vang terbentuk adalah 0033 tunaes don rata-
rata jumlah daun 0.33 helai.



L PENDAHULLUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu jenis wmbuhan yang menjadi tanaman khas Sumatera Barat adalah pohon
Andalas {Morus macrowra Mig.), yang meropakan tumbuhan endemik Sumatera
Barat yang keberadaannya seksrang erancam punah. Untuk kawasan Malesiana
hanva diternukan di beberapa lokasi di Sumatera Barat antara lain i lembah gunung
Merapi dan punung Sego sekitar Batusangkar, gunung Talang, Maninjau, Sungai
Puar dan Batang Barws,  Selain di Sumatera Barat tumbuban ini didapatkan di
pegunungan Himalaya mulai dari Assam, Sikkim sampai Hainan di Cina (Pemda
Sumbar. 1991)

Pohon M macrowra lingginya dapat mencapai 30 meter Ichih kualitas
kayunya sangat baik mendekati kunlitas kayu jati dapal dipunakan untuk perabot dan
bahan bangunan {Murling, 1992). Kayu pohon ini memiliki antimyap dan senyawa
murni dari pohon ini bisa menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti leukemia
dan tumer, Andalas ini sering dimanfaatkan dan ditebang sebelum mencapi ukuran
optimal olch pendoduk tetapi tidak diimbangi dengan pemeliharaan dan penanamen
kembali, sehingpa keberadaan tumbuhan in dikhawatirkan akan menuju kepunahan
i Dahlan, 19%4)

Keterbatasan deerah penyebaran dan habitat yang agak lebih khusus bag
tumbuhan ini, menvebabkan keberadasnnya & alam semakin sedikit. Syafinah
{1994% mendapatkan bahwa daerah penyebaran yang terbatas untuk tumbuhan

Andalas terutama di wilayah kabupaten Tanah Datar dan sekitarnya, Menurut Tamin



(2003), M. macrowra tersehar di wilayah dataran tinggi dan pegunungan dengan
kondisi lingkungan yang relatif lembab don curah hujan yang cukup tinggi. Kondisi
terschut akan menvebabkan keterbatasan dalam wilayah penycbaran tumbuhan ini
sehingpa kemungkinan tumbuhan ini untuk dipindahkan atse ditanam diwilavah
vang memiliki kondisi lingkungan vang ckstrim  dibandingkan  habitat aslinya
menjadi sangat sulit,

Perbanvakan sccarn vepetstiil maupun generatit merupakan upava yang
dilakukan wvntuk melestarikan pohon AL macroura. Perkembangbiakan secar
senerziif dapat melalui hifi. Sedangkan perkembanghiakan secara vegetalil pohon
Andulas vang telah dicobakan adalah melalui stek batang dan kultur jarngan.
Anakan pohon M macronrg jarang ditemuokan di sekitar anaman induk. Populasi
pehon vang rendah dan jarak pohon jantan dan betina menjadi kendala dalam
perhanyakan tumbuhan secara ascksual. Disamping itu, pohon jantan dan pahon
beting yang berdekatan jarang memiliki musa pembungaan vang sama {Dahlan
Mansyurdin, dan Salsahila, 1092,

Perhanyvakan vegetatif melalui cangkok, penvambungan maupun okulasi
sudah banvak dilakukan. namun perbanyakan mefalni car tersebut kurang efektif
dalam usaha memperbanyak tumbuhar. Di samping o, menonrt Djishar (1990}
permasalzhan vang sering dihadapi pada perbanyakan secara konvensional (terutama
cangkok) adalah diperlukannya bahan tamaman dalam jumlah banyak serta dapat
merusak pohon induk.

Alternatif lain untuk perbanyvakan tumbuhan ini harus segera ditemukan agar
apaya pelestarian pohon M. macronra ini dapat berfalan, Salah satu cara yang efektil
dan potensial untuk mendapatkan bibit yvang baik dan cepat sast ini adalah cara "/
Fitea™ denean menzgunakan tekmk kufor jaringan. Telah  diketahu babwa kultur

jaringan merupakan salah satu cara perbanyakan fanaman secara vegetatif hueatan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil vang didapatkan dari penelitian multiplikasi tunas andalas (Marus
micteranra Wig.) dengan penambahan beberapa konsentrasi PEG dan BAP terhadap
cckaman kekeringan secara in vitro, maka dapat disimpulkan bahwa Konsentrasi
untuk kombinasi PEG dan BAP yang dapat ditolerir olel M. macrowra hingpa untuk
hidup dan sampai bisa menghasilkan wnas aksilar adalah | % PEG + 2 ppm BAP

dan 4 % PEG + 3 ppm BA.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperhatikon keseragaman sumber
eksplan yang diambil untuk peneltian ini, secara statistik tidak cukup menggumakan 3

ulanpan saja.
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